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1997 menghasilkan angka :
1. Rasio kredit rata-rata sebesar 72,00%
2. Rasio operating profit margin rata-rata 65,54% sedangkan lingkup Kanda III
sebesar 39,51%.
3. Operating ratio rata-rata 34,32% sedangkan lingkup kanda III rata-rata sebesar
61,50%.
4, Rate of return on loans rata-rata 9,78% sedangkan pada lingkup kanda III rata-rata
sebesar 9,41%.
Dengan demikian berdasarkan angka-angka tersebut dapat dinyatakan bahwa
pengelolaan usaha kredit CPP Cianjur adalah “efisien”.
Modifikasi atas elemen-elemen sistem pengendalian intern yang diterapkan dalam
pengelolaan kredit selayaknya dipertimbangkan agar sistem pengendalian intern yang
diterapkan akan makin memadai baik formal maupun aktual guna mendukung

pencapaian, pemeliharaan dan peningkatan efisiensi usaha.
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+  BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Semakin berkembang volume kegiatan usaha dan kegiatan ekonomi
lainnya sebagai hasil pembangunan semakin menuntut pemenuhan kebutuhan

sumber dana guna merunjang intensitas perkembangannya.

Dari segi penyediaan sumber dana, antara lain lembaga perkreditan ,
kredit mempunyai kedudukan istimewa dan penting. Dana bagi usaha lembaga
perkreditan diperoleh dari sumber dana dari masyarakat dengan melalui
berbagai cara dan upaya. Dana yang terkumpul tersebut kemudian disalurkan

kembali kepada masyarakat yang membutuhkan.

Apabila kemampuan memperoleh laba dan kelangsungan usaha
merupakan salah satu tujuan lembaga terseb;lt, maka diperlukan cara dan upaya
manajemen yang berdaya guna dan berhasil guna yang menjamin keselamatan_
dan keamanan harta, informasi yang handal bagi pengambilan keputusan,
terciptanya kebijakan yang efektif dan praktek organisasi yang sehat. Disisi lain
diperlukan prinsip usaha yang mudah, cepat,aman, dan murah demi pemenuhan
_kepuasan masyarakat nasabah. Dengan kata lain, apabila kemampulabaan dan

kelangsungan usaha serta pelayanan kepada masyaraket nasabah secara
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“1. Gadai bersifat accesoir, yaitu merupakan tambahan saja dari
perjanjian yang pokok, yang berupa perjanjian pinjam uang. Dan
dimaksudkan untuk menjaga jangan sampai si berjutang itu lalai
membayar kemball  hutangnya.

2. Hak gadai merupakan hak yang bersifat memberi jaminan, yaitu
menjamin pembayaran kembali dari uang pinjam itu.

3. Hak gadai tidak dapat dibagi-bagi, artinya sebagian hak gadai itu
tidak menjadi hapus dengan dibayarnya sebagian dari hutang.
Gadai tetap melekat atas selurnh bendanya."

(12:58)

Gadai lebih sebagai tambahan dari perjanjian pokok pinjam uang, hak

pemberian jaminan dan dapat pula dilakukan sebagian pembayaran hutang dengan
hak gadai masih tetap melekat pada seluruh bendanya.

2.2.3 Jenis Barang yang Dapat dan Tidak Dapat Diterima Sebagai Barang
Jaminan Gadai

Dalam Aturan Dasar Pegadaian (ADP) ditentukan bahwa : "....Semua
barang bergerak dapat diterima sebagal benda jaminan gadal.”
(9:74)

Dan di dalam praktek (operasional) Perusahaan Umum Pegadaian, jenis-jenis

barang yang dapat diterima sebagai barang jaminan adalah :

“1. Barang-barang perhiasan. Semua perhiasan yang dibuat dari
emas, perak dan platina baik yang berhiaskan intan, mutiara,batn,
maupun tidak.

2. Barang-barang elektronik : TV, kulkas, radio, tape recorder, video
radio kaset.
3. Kendaraan : sepeda, sepeda motor, mobil.
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4. Barang rumah tangga : barang pecah belah.
S. Mesin : mesin jahit dan mesin kapal motor.
6. Textil : kain batik, permadani dan lain-lain."

Sedangkan barang-barang yang tidak boleh diterima sebagai barang jaminan
gadai sesuai ADP Pasal 6 antara lain adalah sebagai berikut :

“1. Barang milik pemerintah. _
Bahan makanan dan bahan yang mudah busuk.
Barang yang amat kotor.
Barang yang memerlukan surat izin atau dilarang penjualannya
kalau dilelang.
Barang yang dapat menimbulkan kebakaran atau letusan.

Barang yang tidak tetap harganya atau sukar ditetapkan
taksirannya”

S WN-

ot

Juga tidak boleh diterima :
“7. Barang yang disewabelikan.

8. Reng-rengan kain batik yang ada cap pemilikmya.
9. Barang dagangan dalam jumlah besar.

10. Berlian dan paset yang terlepas dan emas pasir."
(3:33-34)

2.2.4. Hak dan Kewajiban Pemegang Gadat

Ditilik dari definisi gadai yang telah disebutkan sebelumnya,
terdapat disamping hak juga kewajiban pemegang gadai. Hak dan kewajiban
pemegang gadai menurur Mariam Darus Badrul Zaman adalah sebagai berikut :

* Hak pemegang gadat :
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1. Menjual benda gadai dengan kekuasaan sendiri.
2. Menjual benda gadai dengan perantara hakim.
3. Atas izin hakim mengusai benda gadai.

4. Hak untuk mendapat ganti rugi.

§. Hak resensi.

6. Hak untuk didahulukan.

Kewajiban pemegang gadai :
1. Bertanggung jawab untuk hilangnya atau merosotnya barang
gadal, sekedar itu telah terjadi karena kelalatan.
2. Berkewajiban untuk memberitahukan pemberi gadai jika barang
gadal ftu dijual.
3. Bertanggung jawab terhadap hasil penjualan barang gadai."
(9:61)

2.2.4. Berakhirnya Hak Gadai
Pengikatan kredit melalui lembaga pengikatan gadai akan berakhir pada
saat dilunasinya kredit gadai kepada pemegang gadai sesuai isi pengikatan. Hal
tersebut sebagaimana dikemukakan Mariam Darus Badrul Zaman sebagai berikut:
“Bahwa gadai akan berakhir apabila uang pinjaman telah dilunasi
oleh pemberi gadai, dan perjanjian gadai dapat diperpanjang
dengan cara mengadakan perjanjian gadai yang baru."
(9:79)
Dengan demikian bahkan dimungkinkan perpanjangan perjanjian gadai yang
baru atau bahkan mungkin dengan cara lain yeng disepakati sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
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menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang
diperiukan oleh manajemen untuk mengawasl usahanya, dan bagl
pithak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham,
kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil
operasi”.
17:4)
Definisi tersebut menggambarkan bahwa formulir-formulir catatan-catatan
dan prosedur-prosedur serta jenis-jenis alat yang digunakan untuk mengolah data
yang berhubungan dengan operasi dari suatu badan usaha yang bertujuan untuk
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan yang diperlukan oleh manajemen
untuk mengendalikan operasi perusahaan,
Uraian-uraian  tersebut di atas memberikan kejelasan bahwa sistem
akuntansi merupakan suatu alat manajemen dalam pengambilan keputusan usaha,
melalui informasi keuangan yang disiapkan dengan mengerahkan segenap

perangkat perusahaan,

2.4. Sistem Pengendalian Intern

2.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Sistem Pengendt‘xli.ann.huem dapat mempunyai beberapa pengertian, yaitu °

dafaim ‘artian sempit dan dalam artian luas. Artian sempit antara lain diberikan

D.Hartanto (dalam buku karangan Bambang Hartadi) bahwasanya :

“Dalam artian sempit, istilah tersebut sama dengan internal check
yang merupakan prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa
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e. Keharusan pengambilan cutibagi karyawan yang berhak.
Karyawan kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang
menjadi haknya .

f. Secara periodik diadakannya pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

g. Pembentukan unit organisai yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian interm yang lain.
Unit organisasi ini disebut satuan pengawas intern atau staf.
Agar efektip dalam menjalankan tugasnya, satuan pengawas
intern harus tidak melaksanakan fungsi operasi, serta harus
bertanggung jawab langsung kepada manajemen puncak
(direktur utama)."

(11:169)

Diantara keempat elemen atau unsur Sistem Pengendalian Intern tersebut,
unsur karyawan yang bermutu merupakan unsur Sistem Pengendalian Intemn yang
paling penting. Hal ini didukung pendapat Bambang Hartadi bahwa :

"Faktor yang paling sulit dan paling penting dalam pengendalian
adalah orang-orang yang dapat menunjang suatu sistem dapat
berjalan dengan baik."

(2:134)
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan jujur secara berkualitas,
menurut Bambang Hartadi, ada tiga hal yang perlu diperhatikan :

"...pertama, penarikan tenaga kerja, kedua pengembangan, dan

ketiga pengukuran prestasi."
(2:134)
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Dengan kata lain rentabilitas atau profitabilitas ini berhubungan dengan
pendapatan, biaya-biaya untuk memperoleh pendapatan tersebut dan sumber-
sumber pembiayaan (aktiva atau modal).

Timbul masalah bagi perusahaan dalam penetapan tujuan operasi

usahanya, yakni tujuan maksimisasi rentabilitas atau kemampulabaan, dalam

hubungannya dengan efisiensi.
Berkaitan dengan masalah tersebut, Bambang Riyanto mengemukakan :

“Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih
penting daripada masalah laba, karena laba yang besar saja
belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat
bekerja dengan efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan
laba yang diperoleh itu dengan kekayaanatau modal yang
menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain ialah menghitung
rentabilitasnya. Dengan demikian maka yang harus diperhatikan
oleh perusahaan ialah tidak hanya bagaimana usaha untuk
memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah usaha untuk
mempertinggi rentabilitasnya. Berhubung dengan itu maka bagi
perusahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk
mendapatkan titik rentabilitas maximal dari pada laba maximal."
(1:37)

Pentingnya profitabilitas atau rentabilitas dikemukakan S.Munawir sebagai

berikut :

"...Yang terpenting adalah faktor rentabilitas, berapapun besarnya
likuiditas atau solvabilitas suatu perusahaan, kalau perusahaan
tersebut tidak mampu menggunakan modainya secara efisien atau
tidak mampu memperoleh laba yang besar, maka perusahaan
tersebut pada akhirnya akan mengalami kesulitan keuangan.”
(12:33-34)
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yang sebelumnya telah disetujui oleh Mentri Keuangan. Persetujuan dari
Menteri Keuangan dituangkan dalam surat Menteri Kevangan Nomor : S-
873/Mk. 013/1990, tanggal 26 juli 1990.
Organisasi Perum pegadaian terdiri dari dua tingkat, yaitu tingkat
pusat dan tingkat daerah. Organisasi tingkat Pusat terdiri dari :
1. Direksi
2. Direktorat Keuangan
3. Direktorat Operasi dan Pengembangan
4. Direktorat Umum
5. Balai Pendidikan dan Latihan
6. Satuan Pengawasan Intern (SPI)
Sedangkan organisasi tingkat daerah terdiri dari-kantor daersh dan
... Kantor cabang. -Cabang diklasifikasikan ke-dilam tiga tingkatan kelas
yaitu : Cabang Kelas I, Cabang Kelas II dan Cabang Kelas III.
Cabang Perum Pegadaian (CPP) Cianjur merupakan cabang kelas 1II
dari tiga klasifikasi di atas dan berada dibawah kewenangan Kanda I
Perum Pegadaian Jakarta. Susunan organisasi CPP kelas H berdasar
keputusan Direksi Perum Pegadaian No. Sm.2/1/29 tanggal 27 Oktober
1990 tentang organisasi dan Tata Kerja Perum Pegadaian terdiri atas :

1. Kepala Cabang Kelas I
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2. Wakil Kepala Cabang
3. Karyawan Operasional dan Tata Usaha.

Kerangka hubungan tugas, wewenang dan tanggnung jawab tiap unsur
dalam organisasi CPP Cianjur dapat dilihat pada struktur (bagan)
organisasi (lampiran 1).

Sedangkan uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap unsur

dalam susunan organisasi CPP Cianjur adalah sebagai berikut :

KEPALA CABANG

A. Diangkat oleh Direksi

B. Tugas : Melakukan kegiatan usaha perusahaan yang langsung
bertmbungan dengan masyarakat (nasabah) dalam rangka
pemberian kredit gadai atau usaha lain sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh Direksi/Kepala Kantor Daerah.

C. Wewenang : Dari Direksi/Kepala Kanda.

D. Tanggung Jawab : Kepada Direksi melalui Kepala Kantor Daerah.

E. Fungsi :

1. Menyalurkan uang pinjaman

2. Mengurus penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran modal kerja
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cabang dalam bentuk uang kas/bank.

3. Bertindak sebagai Kuasa Pemutus Kredit (KPK) untuk jumlah dan
golongan barang jaminan tertentu.

4. Mengurus penerimaan, penyimpanan dan pengeluran barang jaminan.

5. Mengurus dan memelihara kekayaan perusahaan yang ada di cabang.

6. Menyelenggarakan pembukuvan, penyusunan anggaran, pembinaan
kepegawaian, tata usaha dan pelaporan kegiatan cabang.

7. Sebagai otorisator dalam supervisor ( penyelia dalam kegiatan).

8. Mewakili kepentingan perusahaan baik ke dalam maupun keluar
berdasarkan kewenangan yang dilimpahkan oleh direksi/ kepala

Kantor Daerah.

WAKIL KEPALA CABANG (WAKACAB)

A. Wakacab diangkat oleh Direksi

B. Tugas : Melaksanakan sebagian tugas kepala cabang dalam
pengelolaan usaha cabang.

C. Wewenang : dari Kacgb .

D. Tanggung jawab : langsung kepada Kacab.

E. Fungsi :

1. Melakukan penawasan atas kegiatan periiberian wirig “pinjaman,
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barang jaminan dan administrasinya.

2. Bertindak sebagai kuasa pemutus kredit untuk jumlah dan golongan
barang jaminan tertentu.

3. Mewakili kepala cabang ke dalam atau ke luar perusahaan, dalam
hal kepala cabang berhalangan.

4. Menyiapkan tata usaha dan menyiapkan bahan laporan kegiatan

cabang.

PENAKSIR

A. Diangkat atas usul Kacab untuk masa tugas 2 bulan.

B. Tugas : melaksanakan kegiatan penetapan barang jamminan dan
besarnya kredit dalam batas kewenangamya.

C. Wewenang : dari Kacab/KPK.

D. Tanggung jawab : kepada Kacab melalui Wakacab.

E. Fungsi:

1. Melakukan kegiatan seleksi dan penerimaan serta penaksiran barang
jaminan dengan memperhatikan peraturan dan Ketentuan penafsiran
yang berlaku.

2. Melakukan penetapan uang pinjaman sesuai jumlah dan barang

Jaminan dalam batas kewenangannya.
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3. Pembuatan dan penerbitan SBK asli dan duplikat

4. Pengikatan barang jaminan dan penyediaan untuk disimpan.

5. Merekonsiliasi fisik barang jaminan dengan SBK dan melakukan
pembukuan sesuai dengan golongan barang jaminan dalam batas

kewenangannya.
6. Menggunakan dan menyimpan alat kerja dengan aman.

PENYIMPAN/PEMEGANG GUDANG
A. Diangkat atas usul Kacab untuk masa tugas 1 (satu) tahun (pemegang
gudang) dan 6 bulan (penyimpan).

B. Tugas : menyimpan barang jaminan secara aman dan utuh dalam
tempat penyimpanan/gudang.

C. Wewenang : dari Kacab.

D. Tanggung jawab : kepada Kacab melalui Wakacab.

E. Fungsi :
1. Menerima dan memeriksa ikatan barang jaminan untuk disimpan.
2. Menyeleksi dan mengelompokkan barang jaminan sesuai letak

tempat penyimpanan/gudang.

3. Menyimpan barang jaminan dengan aman dan utuh sesuai kelompok

barang jaminan dan letak penyimpanan/gudang,
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berhubungan dengan tugasnya.
2. Mengeluarkan/membayarkan uang kas sesuai dengan tugasnya.

3. Mencatat pengeluaran kas atas pinjaman kredit

4. Menyaksikan tiap kali dilakukan pencocokkan fisik kas dengan
catatannya bersama fungsi pemeriksa.

5. Menyimpan buku/catatan atas tugasnya setelah diperiksa oleh fungsi

pemeriksa dan menyimpan peralatan kerja dengan baik dan aman.

PEMEGANG KAS PELUNASAN
Tugas . Melaksanakan pengelolaan kegiatan penerimaan kas yang
berhubungan .dengan pelunasan kredit dan kegiatan lain yang
diotorisasikan.
Fungsi :
1. Memeriksa keabsahan dan kelengkapan data dari dokumen pelunasan
kredit.
2. Mendistribusikan dokumen pelunasan kredit kepada fungsi lain yang
terkait dan kepada nasabah.
3. Menerima kas pelunasan termasuk bungannya.
4. Mencatat penerimaan kas atas pelunasan kredit.

5. Menggunakan dan menyimpan peralatan kerja dengan baik dan aman.
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PEMBANTU PEMEGANG KAS
Tugas : Melaksanakan pengelolaan kegiatan yang berhubungan dengan
pelunasan kredit (penghitungan jumlah pelunasan yang harus
dibayarkan oleh nasabah) dan uang kelebihan.
Fungsi :
1. Menerima dan memeriksa keabsahan dan kelengkapan data dokumen
pelunasan dokumen pelunasan kredit
2. Menghitung dan menetapkan uang sewa modal sesuai dengan golongan
kredit berdasar pedoman yang berlaku.
3. Menghitung, menetapkan, dan menuliskan rincian pembayaran dalam
dokumen pelunasan kredit.

4. Menyerahkan kembali dokumen pelunasan kredit kepada nasabah.

PENGELUAR BARANG JAMINAN

A. Diangkat atas usul Kacab.

B. Tugas : Melaksanakan pengelolaan kegiatan pengeluaran barang
jaminan pelunasan untuk diserahkan kembali kepada
nasabah.

C. Wewenang : dari Kacab.



Ul
Uep 3req ueSuop efioy uereresad wedunduswr uep ueyeunS3usyy o
‘weuturef Suereq wee! uswMop [opunq
UEP Yeqeseu Liep ueseunjad usursjop erejusuiss ymun wedunkuspy ‘¢
"qeoey] epedoey) weurre(
Suereq Surnpusd uswijop )ssaq ueunre| Suereq uesyeisAusyy ‘v
"fepaq Sued ueime rensos eAue;
®ped uawrjop jepunq uep weururef Siereq sy weSusp yeqeseu
wep ueseunjod uowmijop wrejre Sueps wespjooosusd UBNIoR[O *€
"Yeqeseu Lep ueseunjad usunmiop eyep
uredesguaje) Uep UBUBSqESY ISENFLOA UBHIT{B[OWI UBD BILLISUSIA] “Z
"Wpar] ueseunjed uaurjop UeSusp eAuueRjoocoUAW ‘weumurel
Suereq ueeyl ueepeoy uep uedexSuojoy esojuewew ‘Suepn
SueSowndareduniusd wep ueseunjod weuuref Suereq wwisuSHy ‘1
“is8ung g.--
"qeoBy] Bpedsy : qeme! SunSRue] -q

[AY



53

TATA USAHA
A. Diangkat atas usul Kacab.
B. Wewenang : dari Kacab.
C. Tanggung jawab : Langsung kepada Kacab dan atau melalui Wakacab.
Operasinal :
Tugas : Membantu Wakacab dalam mengelola tata usaha kegiatan
operasional pengelolaan kredit.
Fungsi :
1. Mengkoordinir kegiatan pengelolaan tata usaha operasional
pengelolaan kredit.
2. Melaksanakan fungsi penyelia dan fungsi penerimaan fisik kegiatan
operasional (atas wewenang Kacab).
3. Membantu mengkoordinir penyiapan dan pelaporan kegiatan
operasional.
4. Mendokumentasikan dan menyimpan buku/catatan/dokumen

operasional sesuai dengan wewenangnya.

ADMINISTRASI

Tugas : Membantu Wakacab dalam mengelola tata usaha kegiatan
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administrasi kantor cabang.

Fungsi :

1. Membantu penyiapan dan penyusunan anggaran, pembukuan keuangan
cabang dan pelaporannya.

2. Mengelola tata usaha dan kearsipan kantor cabang.

3. Mengelola pelaksanaan pembayaran gajih dan tunjangan pajak,
kewajiban kepada kas negara dan lain sebagainya.

4. Mengelola perlengkapan fisik kantor cabang.

5. Mengelola urusan kepegawaian kantor cabang.

PENJAGA/PETUGAS KEAMANAN

A. Diangkat atas usul Kacab.

B. Tugas : Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan kantor cabang
dan membantu pelaksanaan pekerjaan unit lain apabila
diminta.

C. Wewenang : dari Kacab.

D. Tanggung jawab : kepada Kacab dan unit peminta bantuan.

E. Fungsi :

1. Melaksanakan pekerjaan yang menjamin terpeliharanya keamanan,

ketertiban dan kebersihan lingkungan kantor cabang termasuk
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- Wawancara

Dilakukan dengan penyiapan daftar pertanyaan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Wawancara dilakukan terhadap para pejabat
dan karyawan kunci yang mengetahui permasalahan dan
kepentingan/lingkup penelitian.

- Observasi

Pengamatan langsung terhadap proses pengelolaan kredit mulai dari
penerimaan barang jaminan, pemberian kredit, dan lelang serta aliran
dokumen/formulir yang berhubungan dengan prosedur kredit.
Disamping itu juga diamati dokumentasi atas catatan keuangan

perusahaan.

3.2.2. Jenis Data
Data Primer, diambil langsung dari lokasi penelitian dengan
menggunakan teknik wawancara dan pengamatan langsung pada obyek
penelitian.
Data Sekunder, diambil dari bahan — bahan bacaan, informasi lain
dari instansi/institusi yang terkait melalui telaah pustaka sesuai dengan

kebutuhan
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. OPERASIONAL
4.1.1, Barang Jaminan

Jenis barang yang dapat diterima sebagai barang jaminan adalah barang
bergerak ( lihat pada halaman 17), barang - barang perhiasan, barang — barang
elektronik, kendaraan, barang rumah tangga, mesin dan tekstil.

4.1.2. Klasifikast Barang Jaminan Menurut Besarnya Uang Pinjaman

Barang jaminan menurut besarnya uang pinjaman yang diberikan beserta
tenggang waktu pelunasan dan besamya sewa modal (bunga), dibagi ke dalam 4
(empat) golongan seperti terlihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kalsifikasi barang jaminan memrut besamya uang pinjaman yang

diberikan.
Gol Besar Uang Tenggang Waktu | Lelang** | Besarnya

Pinjaman Pelunasan Sewa
Rp) Masa Ph Sm * Modal
(bulan) Per 15

hari
A 5.000 - 40.000 4 (empat) Bulan ke 5 1,25 %
B | 40.500-150.000 4 (empat) Bulanke5 | 1,75%
C | 151.000 - 520,000 4 (empat) Bulanke5 | 1,75%
D | 510.000 - 2.504.000 4 (empat) Bulan ke 5 1,75%
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dan kehilangan
¢+ Murah

Berarti tidak dipungut biaya administratif serta sewa modal relatif mudah

4.1.4. Perkembangan Usaha
DﬂibathJmhhbmmgmmmdanjnmlahommt(uangpngm
kredit) perkembangannya sebagai berikut :
Tabel 2. Jumish barang jaminan dan omzet kredit periode 1993 sampai dengan

1997.
Tahun Barang Jaminan Omzet Usaha
Potong ®p)
1992 100073 2.020.240.000
1993 83434 2.401.484.000
1994 106221 3.153.574.100
1995 100772 4.162.305.000
1996 85352 4.880.525.500
1997 85718 5.455.146.100

Tabel 2. Memperlihatkan bahwa jumlah potong barang jaminan terbanyak
pada tahun 1994 (106221) dan paling sedikit pada tahun 1997 (85718), hal ini
mmmjukkandmisegikuanﬁtasomdmmgmmm,nammapabﬂadihnbmgkm
dengan omzet usaha maka dari kualitas posisi terbaik justru pada tahun 1997, rasio
omzet usaha dengan barang jaminan pada tahun 1994 (2988 8)iebih kecil
dibandingkan dengan tahun 1997(63640,6) hat ini menunjukkan adanya peningkatan
kualitas atas jaminan kredit yang diterima.



Tabel 3. Uang sewa modal dan modal kerja tahun 1993 sampai dengan 1997

Tahun Uang Sewa Modal Modal Kerja
(Rp) Rp)
1992 250.200.000 3.156.930.700
1993 245.657.000 3.724.798.800
1994 282.796.000 4.808.302.000
1995 398.230.000 5.794.596.000
1996 450.361.000 5.976.836.980
1997 562.762.000 7.545.331.700

Perkembangan modal kerja dan uang sewa modal (bunga) baik dari pelunasan
pinjaman maupun lelang dapat dilihat pada tabel 3. Uang sewa modal (bunga)
mengalami peningkatan mulai dari tahun 1992 sebesar Rp. 250.200.000 sampai
tahun 1997 sebesar Rp. 562.662.000.Jumlah modal kerja juga mengalami
peningkatan dari tahun 1992 sebesar Rp.3.156.930.700 sampai tahun 1997
sebesar Rp. 7.545.331.700.

Perkembangan usaha juga dapat dilihat dari penerimaan rutin dan
pengeluaran rutin beserta surplus dan defisit usaha seperti pada tabel berikut :

Tabel 4. Penerimaan rutin , pengeluaran rutin dan surplus atau defisit tahun 1992

sampai dengan 1997

Tahun Penerimaan Pengeluaran Surplus/Defisit
Rutin Rutin ®Rp)
Rp) Rp)

1992 330.200.000 172.985.000 157.215.000

1993 271.786.000 84.103.000 187.683.000

1994 288.930.000 104.645.000 184.285.000

1995 355.236.000 114.460.000 230.776.000

1996 389.545.000 115.509.000 274.036.000

1997 432.620.000 110.632.000 321988.000
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Pada tabel 4 terlihat bahwa surplus usaha meningkat mulai dari tabun 1992
(Rp.157.215.000) sampai tabun 1997 (Rp.321.988.000), peningkatan ini
dikarenakan meningkatnya penerimaan rutin yang lebih besar dari pada peningkatan
pengeluaran rutin atau dapat dikatakan adanya penghematan dalam pengeluaran.
Surplus terendah terjadi pada talum 1992 (Rp.157.215:000), sedangkan kalau dilihat
dari penerimaan rutinnya (Rp. 330.200.000) jauh lebih besar dari pada talnm 1993
(Rp.271.786.000) dan tahun 1994 (Rp.288.930.000) , ini disebabkan adanya
penurunan pengeluaran rutin dari sebesar Rp.172.985.000 pada tahun 1992 menjadi
sebesar Rp.84.103.000 pada tahun 1993 dan sebesar Rp. 104. 645.000 pada tahun -
l%jmhlwmbmdﬁpﬁapmmmmpmmmnya-mwmyapmghmm,
dalam pengeluaran.

Perkembangan usaha tersebut merupakan gambaran prestasi operasional
Cabang Perum Pegadaian Cianjur selama kurun waktu yang diteliti- dengan hasil
sepintas memmjukkan prestasi yang meningkat.

4.2. Sistem Pengendalian Intern yang Diterapkan Atas Pengelolaan Kredit .
4.2.1. Pengendalian Intern Pembelian Kredit
4.2.1.1. Deskripsi Kegiatan Pemberian Kredit

Pemberian kredit (uang pinjaman kredif) dilaksanakan oleh perusahaan
dengan cara mewajibkan calon nasabah menyerahkan jaminan kredit berupa barang
bergerak sebelum vang pinjaman diberikan. Setelah barang bergerak dapat diterima
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Tabel 5. Omzet Usaha, Modal Kerja dan Angka Rasio Kredit Tahun 1992 sampai

dengan Tahun 1997.
Tahun Omzet Usaha % Modal Kerja | Angka RK
(Rp) Rp) (%)
1992 2.405.572.000 0,16 3.156.930.700 76,20
1993 2.401.484.000 31,32 3.724.790.800 64,47
1994 3.151.574.100 31,98 4.808.302.000 65,59
1995 4.162.305.000 17,25 5.794.596.000 71,83
1996 4.880.525.500 11,77 5.976.836.900 81,66
1997 5.455.146.100 7.545.331.700 72,29

Tabel 5 menunjukkan bahwa angka rasio kredit berfluktuasi selama periode
yang diteliti. Angka yang terendah terjadi pada tahun 1993 (64,47%) dan tertinggi
(81,66%) dicapai pada tahun 1996.

Angka RK terendsh (64,47%) disebabkan adanya kenaikan modal kerja
(35,10%) dan penurunan omzet usaha dalam periode yang bersangkutan (-0.16%)
dan sebaliknya angka RK tertinggi (81,66%) disebabkan adanya kenaikan modal
kerja (31,15%) lebih kecil dari pada kenaikan omzet dalam periode yang
bersangkutan (17,25%). Angka RK yang ada menunjukkan sampai seberapa besar
modal kerja yang tersedia disalurkan, makin besar angka RK berarti baik dan makin
kecil/rendah angka RK menunjukkan makin besar dana lancar (modal kerja) yang

menganggur (idle) atau makin rendah efisiensinya.
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Tabel 6. Surplus, Penerimaan Rutin dan Angka OPMR CPP Cianjur serta Angka

OPMR Kanda III Tahun 1992 sampai dengan Tahun 1997

Tahun Surplus Penerimaan Rutin | Angka OPMR | Angka OPMR
CPP Cianjur CPP Cianjur | CPP Cianjur | Kanda Il
®p) ®p) %) O
1992 157.215.000 330.200.000 47,61 25,26
1993 187.683.000 271.786.000 69,06 34,37
1994 184.285.000 288.930.000 63,78 41,72
1995 230.776.000 345.236.000 66,84 47,12
1996 274.036.000 389.545.000 70,34 4421
1997 321.988.000 432.620.000 74,44 4439

Ket : ¥)Data Kantor Pusat

Tabel 6 menunjukkan bahwa OPMR CPP Cianjur cenderung meningkat dari

47,61% pada tahun 1992 hingga menjadi 74,44% pada tahun 1997.Apabila

dibandmgkan dengan OPMR Kanda (yang meningkat pula) maka angka OPMR CPP

Cianjur tetap berada diatasnya selama periode yang diteliti.

Hal ini menunjukkan bahwa ditinjau dari angka OPMR, perusahaan telah dapat

beroperasi dengan efisien sebab dalam setiap rupiah penerimaan rutin penghasilan

usaha memberikan keuntungan sekitar dua pertiga bagian

4.3.3. Operating Ratio

Rasio i merupakan salah satu dari beberapa rasio profitabilitas yang

mengukur tingkat efisiensi perusahaan ditinjau dari proporsi besamya biaya usaha
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Tabel 7. Pengeluaran Rutin, Penerimaan Rutin dan Angka OR CPP Cianjur serta

Angka OR Kanda I tahun 1992 sampai dengan tahun 1997.

Tahun | Pengeluaran Rutin | Penerimaan Rutin | Angka OR | Angka OR
CPP Cianjur CPP Cianjur CPP Cianjur | Kanda III
®p) ®p) %) %) *)
1992 172.985.000 330.200.000 52,39 68,23
1993 84.103.000 271.786.000 30,94 65,63
1994 104.645.000 288.930.000 36,22 63,78
1995 114.460.000 345.236.000 32,22 60,25
1996 115.509.000 389.545.000 29,65 55,78
1997 110.632.000 432.620.000 25,57 55,56

Ket : *)Data Kantor Pusat

Tabel 7 menunjukkan bahwa angka OR CPP mengalami penurunan dari

52,39% (tahun 1992) sampai dengan hanya sebesar 25,57% (tahun 1997). Hal ini

menunjukkan bahwa secara umum terlihat adanya upaya penghematan pengeluaran

rutin dalam hubungannya dengan penerimaan rutin yang diperoleh CPP Cianjur yang
terlihat mengalami peningkatan. Apabila dibandingkan dengan angka OR Kanda,
angka OR CPP Cianjur senantiasa masih lebih rendah meskipun angka OR kanda

juga mengalami penurunan selama periode yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa

pengeluaran nutin (biaya usaha) yang menjadi beban tiap rupiah penerimaan rutin

semakin rendah atau dapat dikatakan bahwa selama periode yang diteliti CPP

Cianjur telah dapat mengusahakan adanya penghematan biaya usaha (pengeluaran
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c. Operating Ratio

Angka rasio operasi rata-rata selama periode yang diteliti sebesar 34,32% dan
lebih rendah dari pada angka yang sama sebesar 61,54% dalam lingkup kanda III.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam hal pengeluaran (biaya) usaha CPP Cianjur telah
cukup efisien dibandingkan penghematan biaya usaha rata-rata dalam lingkup kanda
1.
d. Rate of Return on Loans

Angka RRL CPP Cianjur rata-rata selama periode yang diteliti sebesar 9,78%
dan lebih tinggi dari pada rata-rata RRL dalam lingkup kanda HI sebesar 9,41%.
Hal mi menunjukkan bahwa kemampuan CPP Cianjur dalam memperoleh
pendapatan bunga dari setiap kredit yang diberikan cukup tinggi (efisien) bahkan
melampaui rata-rata kemampuan perolehan pendapatan bunga dalam lingkup kanda
1.

4.4.3. Dukungan Sistem Pengendalian Intern Yang Diterapkan Terhadap
Efisiensi Usaha Pengelolaan Kredit
Disatu sisi hasil tinjau ulang atas sistem pengendalian intern yang diterapkan
atas pengelolaan kredit menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern telah
memenuhi kriteria “memadai’ baik secara formal maupun aktual. Dan sisi lain,

dengan sistem pengendalian intern tersebut, dalam periode yang diteliti CPP Cianjur
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6.2. SARAN
Berdasarkan kelemahan/kekurang memadaian sistem pengendalian intern
yangpenulis utarakan dalam kesimpulan di atas penulis mengajukan beberapa saran

di bawah ini agar sistem pengendalian intern yang diterapkan akan lebih memadai

baik formal maupun aktual guna mendukung pencapaian, pemeliharaan dan

peningkatan efisiensi usaha.

1 Agar lebih efektif dukungan bagi daya antisipasi atas kedudukan fungsi
penerima barang jaminan dan fungsi penaksir ulang, perlu dipertimbangkan
pembentukan unit organisasi yang khusus berfungsi mengumpulkan
mempelajari dan memproyeksikan fluktuasi harga dasar pasar dan informasi
térkait secara aktual dan akurat

2 Diperlukan kelonggaran otorisasi pencatatan administrasi gudang ( misal
dengan diperbolehkannya membuat rekapitulasi pendukung buku gudang yang
pengisiannya segera dapat dilakukan setelah setiap kali item pelaksanaan
fungsi penyimpan barang jaminan dan fungsi pengeluaran barang jaminan
selesai).

3 Agar lebih efektif dan lebih akurat pencatatan pendapatan penjualan lelang tiap
barang kedalam FPL/DHL, perlu dipertimbangkan modifikasi sistem dan
prosedur pencatatannya, sebagai misal dengan penggunan formulir pembelian
barang lelang yang harus diisi oleh penbeli tentang nama pembeli dan rupiah

penawaran jadi atas pembeliannya untuk tiap barang lelang, dan setelah diisi
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Lampiran I. STRUKTUR ORGANISASI PERUM PEGADAIAN CABANG KELAS T1
(Lampiran SK Direksi No. SM 2/1/29 tahun 1990)

Kepala Cabang Kelas II
(KPK)
Waldl Kepala Cabang;
Penaksir Penyimpan / Pemegang Pengeluar Tata Usaha Penjaga /
Pemegang Kas Barang Petugas
Gudang Jaminan Keamanan
Kain Barang Kredit Operasional Siang
kantong /
Perhiasan Gudang Pelunasan Administrasi
. Malam
Barang Kain / Pembantu
Gudang Barang lain




Nomor KTP 7 SIM

Nama

Alamat

Pckerjaan

Pinjaman digunakan

PERMINTAAN KREDIT A No85(07832

L LT T T

L LT T T

[ [ 1]
| T T T T

2] n

L —

[x] l

(<] |

: E Petani @ Dagang

E] ABRI @ tbo Rumsh Tangga

E Nelayan
E Mahasisws Lain2

(K] Karyawan m Industei Kecil

: m Usatia 7 Modal Kerja @ Biaya Pendidikan @ Bit&a Pengobatan m Pertanian @ Hajatan/Upacare

@ Lain-laie

]
JUMLAH PINJAMAN YANG DIMINTA : [T] MAKSIMAL SESUAI BARANG JAMINAN @ R e

Barang Jaminan yang diserahkan :

.....................................

................................................................

No. SBK Keterangan (Diisi oleh Petugas) ‘_,- ’ Penaksir 1
- Taks Rp. .corernnene,
Up Rp. v
2 ) \;.
Penaksir II"LKPK
i
Taks Rp. M.
Up Rp. e,
Golongan Kacab / KPK Tanggal : oo,
Pemohon / Kuasanya
..................................... ) (cvrreererresersersensseseseseennes)

Lampwan 1

— e

A No8507832

NAMA SINGKAT

| |

| BARU | [ LAMA |

Barang yang discrahkan
) .

Pc!ugasé‘cmesan Bj.
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AR,
AAA PEGADAIAN

PERUM PEGADAIAN

Kantor/Kode Cabang : |

BUKU KREDIT

| .
] : :
Pindahan ! : !
¥ : ,
R : r ;
3: ’ ; :
3. ]
6: —
7 i
S. :
9. ) M
. ['E i i i
1 1 ) )
2 i : i
3 i ! !
4. [} i i
3 i ) ]
6. i I !
7 : 1 . z
S. ] ; i
9 ! : i
0 ' ! i
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